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ABSTRAK

Terminal mendapat peranan penting untuk kemajuan suatu kota. Oleh karena itu kualitas terminal pada suatu daerah perlu di perhatikan agar memberikan 
dampak positif untuk sektor ekonomi dan pariwisata di suatu daerah. Probolinggo merupakan daerah yang strategis karena menghubungkan kota Banyuwangi, 
Jember, Bondowoso, Situbondo dan Luma-jang di sebelah timur dengan kota Pasuru-an, Malang dan Surabaya di sebelah barat. Sehingga berpotensi untuk 
mendatangkan pengunjung untuk pariwisata kota Probolinggo yang nantinya dapat meningkatkan perekomonian kota Probolinggo.
Terminal Bayuangga memiliki peranan penting untuk menunjang pariwisata dan perekonomian kota Probolinggo. Namun sangat disayangkan karena kondisi 
terminal Bayuangga yang kian memburuk. Terdapat banyak sarana dan prasarana yang perlu di rancang Kembali untuk kenyamanan dan keamanan pengguna
jasa terminal. Jika keadaann terminal Bayuangga menjadi lebih bagus dapat di pastikan jumlah wisatawan mancanegara dapat meningkat mengingat lokasi 
Probolinggo yang merupakan lokasi transit dan memiliki sektor pariwisata yang cukup bagus dan bisa menjadi berskala internasional. 
Maka redesain terminal Bayuangga dengan metode redevelopment bertujuan agar dapat meningkatkan jumlah pengunjung domestic maupun mancanegara. 
Harapannya redesain terminal Bayuangga dapat menghasilkan objek rancangan yang meiliki keuinikan sehingga dapat menarik perhatian turis domestic dan 
mancanegara untuk menikmati jasa terminal Bayuangga. Dengan adanya konseptual yang di buat sehingga menghsilkan desain terminal yang nyaman untuk 
pengguna dan pengelola, desain terminal yang sirkulasi dan aksesnya jelas dan tertata, desain terminal yang beridentitas dan indah.

Kata kunci : Terminal, Redesain, Dekonstruksi
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Redesain Terminal Bayuangga Dengan Pendekatan
Arsitektur Dekonstruksi

ABSTRACT

Bus stations have an important role in the progress of a city. Therefore, the quality of bus stations in an area needs to be paid attention to in order to have a
positive impact on the economic and tourism sectors in an area. Probolinggo is a strategic area because it connects the cities of Banyuwangi, Jember, 
Bondowoso, Situbondo, and Luma-jang to the east with the cities of Pasuruan, Malang and Surabaya to the west. So it has the potential to bring in visitors for
tourism in the city of Probolinggo which can later improve the economy of the city of Probolinggo.
Bayuangga bus station has an important role in supporting tourism and the economy of the city of Probolinggo. However, it is very unfortunate because the
condition of the Bayuangga bus station is increasingly deteriorating. There are many facilities and infrastructure that need to be redesigned for the comfort
and safety of terminal service users. If the condition of the Bayuangga bus station becomes better, we can be sure that the number of foreign tourists will
increase considering that Probolinggo is a transit location and has a fairly good tourism sector and can become international in scale. 
So the redesign of the Bayuangga bus station using the redevelopment method aims to increase the number of domestic and foreign visitors. It is hoped that
the redesign of the Bayuangga bus station can produce a unique design object so that it can attract the attention of domestic and foreign tourists to enjoy the
services of the Bayuangga bus station. With the concept created, it produces a terminal design that is comfortable for users and managers, a terminal design
with clear and orderly circulation and access, and a bus station design that has an identity and is beautiful.

Kata kunci : Bus station, Redesign, Deconstruction
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 يباجیإ ریثأتاھل نوكت نأ لجأ نم ةقطنملا يف تلافاحلا تاطحم ةدوج ىلإ هابتنلاا متی نأ بجی ،كلذل .ةنیدملا مدقت يف امًھم ارًود تلافاحلا تاطحم بعلت
 جناجامولوودنوبوتیسو وسوودنوبو ربمیجو يجناویناب ندم طبرت اھنلأ ةیجیتارتسا ةقطنم وجنیلوبورب دعت .ةقطنملا يف يحایسلاو يداصتقلاا نیعاطقلا ىلع
 داصتقا دعب امیف نسحت نأ نكمی يتلاو وجنیلوبورب ةنیدم يف ةحایسلل راوزلا بلج ةیناكمإ اھیدل .برغلا يف ایاباروسو جنلاامو ناوروساب ندمب قرشلا يف
.وجنیلوبورب ةنیدم
 كانھ .اءًوس دادزت اجناویب تلافاحلا ةطحم ةلاح نإف ،كلذ عمو .وجنیلوبورب ةنیدم يف داصتقلااو ةحایسلا معد يف امًھم ارًود اجناویب تلافاحلا ةطحم بعلت
 ،اجناویب تلافاحلا ةطحم ةلاح تنسحت اذإ .ةطحملا تامدخ يمدختسم ةملاسو ةحار لجأ نم اھمیمصت ةداعإ بجی يتلا ةیتحتلا ةینبلاو قفارملا نم دیدعلا
 قاطن ىلع نوكی نأ نكمیو دیج يحایس عاطق اھیدلو روبع عقوم يھ وجنیلوبورب نأً ةصاخ ،عفتریس بناجلأا حایسلا ددع نأ نم نیقثاو نوكن نأ اننكمی
.يلود
 ةطحم میمصت ةداعإ نوكی نأ لمأن .بناجلأاو نییلحملا راوزلا ددع ةدایز ىلإ ریوطتلا ةداعإ ةقیرط مادختساب اجناویب تلافاحلا ةطحم میمصت ةداعإ فدھی اذل
 للاخ نم .اجناویب تلافاحلا ةطحم تامدخب عاتمتسلال بناجلأاو نییلحملا حایسلا هابتنا بذج عیطتسی دیرف میمصت نئاك جاتنإ ىلع ارًداق اجناویب تلافاحلا
 ،مظنموحضاو لوصوو لوادتب تلافاحلا ةطحم میمصتو ،نیریدملاو نیمدختسملل ةحارلا رفوت ةقیرطب تلافاحلا ةطحم میمصت متی نأ نكمی ،ةركتبملا ةركفلا
.لاًامجو ةیوھ كلتمی يذلا تلافاحلا ةطحم میمصتو

كیكفتلا,میمصتلا ةداعإ,تلافاحلا ةطحم ةیحاتفملا تاملكلا :

ةصلاخ
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BAB 1
PROFIL RANCANGAN



Redesain Terminal Bayuangga
kota Probolinggo ini merupakan
upaya untuk meningkatkan
kualitas fasilitas dan pelayanan
terminal Bayuangga yang saat ini
sudah berada di kategori
terminal tipe A

DESKRIPSI FAKTA

PRIMER :
- Terminal bus AKAP & AKDP
- Hotel transit

SEKUNDER :
- UMKM
- Informasi wisata kota

PENUNJANG :
- Pujasera
- Tempat Ibadah
- Lacatory
- dll

Kota Probolinggo merupakan daerah
transit yang menghubungkan kota
Banyuwangi, Jember, Bondowoso, dan
Lumajang dengan kota Pasuruan,
Malang dan Surabaya. Oleh karena itu
keberadaan terminal Bayuangga
memiliki peranan penting sebagai
prasarana kota Probolinggo [1].
Namun kondisi terminal saat ini
memerlukan perubahan karena kondisi
terminal yang kian memburuk.
Kondisi terminal Bayuangga yang terus
menurun kualitas layanannya disorot
Komisi I DPRD Kota Probolinggo [2].
Bahkan pernah ada turis asal Thailand
bernama Jirote hendak berkunjung ke
salah satu pariwisata yang ada di
Probolinggo sempat di palak preman
yang ada di terminal Bayuangga [3].

KONDISI BANGUNAN  DAN 
FASILITAS TIDAK TERAWAT

KEAMANAN DAN 
KENYAMANAN TERMINAL 
TIDAK DI PERHATIKAN

SIRKULASI KENDARAAN 
DAN PENGGUNA TIDAK 
TERTATA
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ISU

KEAMANAN RENDAH

KENYAMANAN RENDAH

SIRKULASI TIDAK TERTATA

BELUM MEMILIKI DAYA TARIK

Terminal Bayuangga rawan terhadap pencurian,
penipuan, atau tindak kekerasan.

Karena tidak jelas antara akses kendaraan umum
dan pribadi sehiingga dapat mengakibatkan
kemacetan dan kebingungan bagi pengguna.

Terminal Bayuangga saat ini tidak nyaman untuk
pengguna maupun pengelolanya hal ini dapat
dilihat dari fasilitas terminal yang tidak layak untuk
pengguna.

Terminal Bayuangga masih belum memiliki
arsitektur bangunan yang memiliki daya Tarik
bagi penggunanya hal ini bisa berpangaruh
juga pada minat mayarakat untuk
menggunakan transportasi umum.



KRITERIA 
REDESAIN

Menerapkan teori pendeketan
dekontruksi dari Bernard Tschumi yang
melakukan proses perancangan melalui
dekontruksi program. Metode
dekontruksi program ini dominan dalam
tradisi arsitektur modern, seperti
estetika murni dan kaitan bentuk
dengan fungsi. Terdapat tiga konsep
pemroraman yang di cetuskan oleh
Bernard Tschumi yaitu cros-programing,
trans-programing, dan dis-programing
[4].

PENDEKATAN DEKONSTRUKSI IMPLEMENTASI DEKONSTRUKSI
PADA REDESAIN TERMINAL.

Transprogramming.
Mengombinasikan dua program yang sifat
dan konfigurasi spatialnya berbeda tanpa
melihat kecocokan [4]. Konsep ini
diimplementasikan pada poin redesain food
court dan pusat informasi wisata.

02

Arsitektur dekonstruksi merupakan
pendekatan arsitektur yang
mengutamakan bentuk dan tampilan,
tanpa mengesampingkan performa
bangunan yang juga diprioritaskan
demi kenyamanan pengguna .

Crossprograming.
Yaitu menggunakan ruang atau konfigurasi
spasial yang tidak sesuai dengan program
asalnya [4]. Konsep ini diimplementasikan
pada poin redesain penggabungan kapsul
hotel dan terminal.

STRATEGI REDESAIN

Redevelopment merupakan upaya
penataan kembali suatu kawasan kota
dengan terlebih dulumelakukan
pembongkaran sarana dan prasarana
pada sebagian atau seluruhkawasan
tersebut yang telah dinyatakan tidak
dapat dipertahankan lagikehadirannya
[5] .



Terminal Bayuangga terletak di Jl. Raya
Bromo, Triwung Lor, Kec. Kademangan,
Kota Probolinggo, Jawa Timur.
Terminal ini merupakan terminal
penumpang tipe A dan terminal induk
terbesar di kawasan Probolinggo.

DATA TAPAK TUJUAN 
REDESAIN

Luas tapak : ± 3 Ha

TERMINAL 
YANG NYAMAN

TERMINAL 
YANG 

BERIDENTITAS

TERMINAL 
YANG AMAN

TERMINAL 
YANG RAMAH 

PENGGUNA

Gambar 1.4 Area Terminal Bayuangga [6].

TERMINAL DENGAN SIRKULASI 
YANG AMAN

NILAI KEISLAMAN

QS : Al-Hijr :19-20
Mengelola bumi dan isinya dengan bijak.

QS. Ad-Dukhan: 38-39
Mengelola potensi di bumi dengan bijak.
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Batasan Tapak
Pada sisi utara berbatasan dengan
tanah kosong dan bangunan indomaret
Triwung Lor.
Pada sisi selatan berbatasan dengan
Jalan Merapi dan permukiman warga
Pada sisi timur berbatasan dengan
permukiman warga.
Pada sisi barat berbatasan dengan
Jalan Raya Bromo.

KDB di kota
Probolinggo untuk
bangunan terminal
yakni sebesar 60%.

KDH di kota
Probolinggo untuk
bangunan terminal
yakni sebesar 40%.



BAB 2
PROSES RANCANGAN



PENDEKATAN
• Arsitektur dekontruksi
• Meninjau Q.S Ar-Rahman Ayat 38-39 yang isinya

tentang anjuran mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi

SKEMA PROSES DESAIN
ISU

• Terminal Bayuangga kurang nyaman
• Belum ada ciri khas dan keunikan pada terminal
• Keamanan terminal Bayuangga masih kurang

ANALISIS DAN PEMROGRAMAN
• Fungsi
• Pengguna
• Bentuk
• Ruang

TAGLINE
•Move Into Forward

PENGUMPULAN DATA
• Eksisting
• Fakta
• Ide dasar desain

TUJUAN
• Mengaplikasikan prinsip arsitektur dekontruksi

pada rancangan
• Menyesuaikan rancangan dengan kriteria desain

yang ada
• Menerapkan nilai keislaman yang sesuai

KONSEP
• Dasar
• Tapak
• Bentuk

HASIL PERANCANGAN
• Gambaran Arsitektural
• Apreb

• Vegetasi
• Tapak
• Struktur
• Utilitas

• Ruang
• Struktur

Diagram 1.1 Skema Proses Desain
(Sumber: Analisis Pribadi)

1

2

4

5

6

7

8

3
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BAB 3
KONSEP RANCANGAN



DEKONSTRUKSI

KONSEP DASAR

05

Move into forward merupakan konsep yang muncul dari isu desain pada tapak
dan hasil dari proses berfikir redesain.
Move in to forward memiliki arti yaitu bergerak atau berkembang ke depan dan
korelasi antara konsep pada objek desain yakni objek desain dirancang menjadi
lebih baik, futuristik dan memiliki tujuan untuk masa depan yang lebih baik
Dengan diterapkannya konsep ini di harapkan dapat menghasilkan objek desain
yang ikonik, futuristik, dan berteknologi.

TERMINAL BAYUANGGA

NILAI KEISLAMAN

MOVE INTO FORWARD

KenyamananKontras

Keamanan dan keselamatan

Estetika

Programing

Destructive

Menciptakan bentuk dan tampilan
yang berbeda dengan konteks
sekitar.

Menciptakan program ruang yang
sifat spasialnya berbeda dan saling
mempengaruhi.

Mencitptakan sirkulasi kendaraan
yang teratur dan jelas pada tapak.

Menciptakan terminal beridentitas
yang berdasarkan pada makna
bayuangga



KONSEP TAPAK

Konsep tapak merupakan hasil dari pemikiran analisis tapak yang di dasari dengan prinsip
dekonstruksi yaitu keterbedaan atau different dengan konteks sekitar.

Sirkulasi pada tapak
bersifat linear, agar
memudahkan pengguna
dan bus untuk keluar
masuk.

Parkir bus terdapat di
belakang masa bangunan
utama agar sirkulasi
pengguna menuju bus
dekat.

Gudang bus terdapat di
belakang dari jalur utama,
agar tidak mengganggu
aktivitas di dalam terminal.

IN

OUT
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KONSEP BENTUK

Transformasi bentuk :

Penggunaan material pada
fasad menggunakan
material ACP.

Material lainnya
menggunakan kaca temper.

Bentuk fasad bangunan utama

Basic form Pengurangan Penyesuaian up structure Penambahan atap
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KONSEP RUANG

Konsep ruang lantai 1
bersifat publik karena
adanya ruang lobby,
pemesanan tiket dan lain
lain.

Konsep ruang lantai 2
bersifat publik karena
ruangnya terdiri dari food
court, toilet umum, launch
dan lain lain.

Konsep ruang la ntai 3
bersifat emi publik karena
terdiri dari ruang
penginapan untuk
pengguna.

Konsep ruang lantai 4
bersifat privat karena
terdiri dari rung kantor dan
servise masa terminal.
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KONSEP UTILITAS

PLN

GENSET

INTERNET & TELEPON

SALURAN DISTRIBUSI
PDAM
TANDON

SALURAN AIR KOTOR

SEPTIC TANK

SALURAN KOTA

KETERANGAN :

09



BAB 4
HASIL RANCANGAN



MOVE INTO FORWARD

HASIL 
RANCANGAN

10

Ide mendasar dari konsep ini dapat diartikan sebagai
pergerakan menuju masa depan, inovasi serta
kemajuan menjadi lebih baik. Dalam redesain
terminal bayuangga ini dapat diinterpretasikan
sebagai bangunan yang tidak hanya mencerminkan
estetika masa kini namun juga mengeksplorasi
batasan konvensional dalam desain bangunan.

• Arsitektur tidak lagi identik dengan produk
bangunan.

Pada redesain ini menerapkan aristektur bangunan
terminal yang diredesain juga merefelksikan ikon
kota Probolinggo yakni “bayuangga” sebagai nilai
dasar pada proses terbentuknya arsitektur terminal
bayuangga.

• Dominasi pandangan dan nilai absolut
dalam arsitektur harus segera diakhiri

Penerapan prinsip ini di tampilkan pada fungsi
terminal yang hanya sebagai pemberhentian
sementara lalu di tambahkan fungsi lainnya yakni
penginapan sementara dan bentuk bangunan yang
menerapkan nilai ”bayuangga”.

• Visiocentrism atau pengutamaan
indera penglihatan dalam arsitektur
harus diakhiri. 

Prinsin ini diterapkan pada program dan
konfigurasi ruang pada hasil redesain
terminal bayuangga.

• Tidak ada yang absolut dalam
arsitektur. 

Penerapan prinisip di tampilkan pada
bentuk atap yang dinamis sebagai bentuk
interprestasi “bayuangga”.

NILAI KEISLAMAN

Kenyamanan

Keamanan dan keselamatan

Estetika

Menciptakan desain terminal yang
nyaman untuk pengguna dan pengelola

Menciptakan desain terminal yang
sirkulasi dan aksesnya jelas dan tertata.

Menampilkan desain terminal yang
beridentitas dan indah.



HASIL PERANCANGAN TAPAK

Shadding plans

Rubber tree

Area drop off berapa di
belakang.

IN

OUT
Enclosure plans

Silver oak

Guiding plans

Bamboo palm

Beberapa jenis vegetasi dalam lanskap ini dibagi
menjadi tiga jenis, yakni shadding, enclosure dan
guiding plans, sebagai. Berikut :

Area keberangkatan penumpang
dekat dengan parkir kendaraan agar
alur dari pengguna lancar.

Drop off

Parkiran kendaraan dimudahkan
dengan vegetasi peneduh, agar
kendaraan tetap dalam suhu
normal.

11



HASIL PERANCANGAN BENTUK

Basic form Pengurangan Penyesuaian up structure Penambahan atap

Penggunaan material pada
atap menggunakan material
ACP.

Material lainnya
menggunakan kaca temper.

12

Interpestasi nilai ikon kota probolinggo
“Bayuangga” pada bentuk atap yang fleksisble
dan dinamis.



HASIL PERANCANGAN RUANG

Hasil ruang lantai 1 bersifat
publik karena adanya ruang
lobby, pemesanan tiket dan lain
lain.

Hasil ruang lantai 2 bersifat
publik karena ruangnya terdiri
dari food court, toilet umum,
launch dan lain lain.

Hasil ruang lantai 3 bersifat
semi publik karena terdiri
dari ruang penginapan
untuk pengguna.

Hasil ruang lantai 4 bersifat
privat karena terdiri dari
rung kantor dan servise
masa terminal.

Lantai 4

Lantai 3

Lantai 2

Lantai 1

13



HASIL PERANCANGAN UTILITAS

KELISTRIKAN

AIR BERSIH AIR KOTOR

PLN

Genset

INTERNET DAN JARINGAN

INTERNET & TELEPON

SALURAN DISTRIBUSI
PDAM
TANDON

SALURAN AIR KOTOR
SEPTIC TANK
SALURAN KOTA

14



BAB 5
PENUTUP



Hasil rancangan yang telah dibuat masih
membutuhkan kajian yang lebih mendalam,
sehingga dibutuhkan penelitian lebih lanjut yang
dapat menunjukkan desain Terminal Bayuangga
dengan desain yang maksimal. Pendekatan lain
juga perlu digunakan sebagai pembanding dengan
hasil yang lebih baik lalu diputuskan menjadi
desain Terminal Bayuangga dengan optimal.
Penelitian difokuskan juga dari segi struktur untuk
mendapatkan standar bangunan Terminal
Bayuangga sehingga dapat menentukan cost dan
pemakaian yang seperti yang dibutuhkan.

Dalam Redesain Terminal Bayuangga dengan
Pendekatan Arsitektur Dekonstruksi ini untuk
memajukan dan memaksimalkan potensi site yang
sudah ada. Redesain Terminal Bayuangga ini
bertujuan untuk membangkitkan transportasi
umum terutama di Kota Probolinggo.
Konsep Terminal Bayuangga ini menggambarkan
keadaan pada masa yang akan datang yang serba
scientific sehingga pada masa yang akan datang
tetap bisa dipakai dan tidak ketinggalan zaman.

KESIMPULAN SARAN

15



DAFTAR PUSTAKA



[1] D. k. d. i. k. probolinggo, “PPID KOTA PROBOLINGGO,” [Online]. Available: http://ppid.probolinggokota.go.id/hubungi-kami/. [Diakses 2 

Februari 2021].

[2] H. Supriyanto, “BhirawaOnline,” Report, 10 Oktober 2011. [Online]. Available: https://www.harianbhirawa.co.id/dprd-kota-probolinggo-

datangi-kementrian-perhubungan/. [Diakses 3 Februari 2021].

[3] M. Iqbal, “Turis Dipalak di Terminal Bayuangga Saat Mau ke Bromo, Ini Respon Pemkot Probolinggo,” Sholihin Nur, Probolinggo, 2019.

[4]

[5]

[6] 

D. Armelia, “Arsitektur Dekonstruksi sebagai Karakteristik Desain,” Jurnal Arsitekno, vol. 5, pp. 11-21, 2015. 

Danisworo Mohammad (1980) Konseptualisasi Gagasan dan Upaya Penanganan Proyek Peremajaan Kota Pembangunan Kembali 

(redevelopment) sebagai focus Jurusan Arsitektur ITB Bandung

Google. [Online]. Available: https://maps.app.goo.gl/imRhogmveCQFBUgB9.

DAFTAR PUSTAKA

16



LAMPIRAN


































































